Competitiveness
p-1SSN: 1978-3035 — e-ISSN: 2775-4677
Vol. 10, Nomor 1 | Januari — Juni, 2021

IMPLEMENTASI DIKLAT KEPEMIMPINAN TINGKAT 1V DALAM
MENINGKATKAN KOMPETENSI PESERTA DIKLAT PADA BALAI
DIKLAT KEAGAMAAN MAKASSAR

Nelly ¥ Edi Jusriadi? Ahmad AC®

DBalai Diklat Keagamaan Makassar
email: nelly.bdkmks@gmail.com
AMagister Manajemen Universitas Muhammadiyah Makassar
email: edi.jusriadi@unismuh.ac.id
3Magister Manajemen Universitas Muhammadiyah Makassar
email: ahmad.ac@unismuh.ac.id

Abstract

Education and training are seen as the main instruments for improving the quality of civil servant human
resources which include improving knowledge, improving skills and skills, and changing attitudes and
behaviors, and correction to performance weaknesses. So that education and training is the most effective
policy instrument to achieve the work competencies required by a position in the bureaucracy. Staffing
management system, echelon 1V structural officials play a very important role in determining when planning the
activities of agencies and subordinate leaders and all stakeholders of the implementation of Leadership
Training Level 1V aimed at equipping participants with the competencies needed to become operational leaders
felt there is not enough need for a training. The application of Level IV Leadership Training at the Makassar
Religious Training Center Office, the overall temporary observation is not fully in accordance with the
principles of concept and theory of leadership. Leadership Training activities bring changes in both behavior
and character changes, with the output of results with the construction of teamwork in completing tasks both
individually and organizationally in government tasks, thereby improving performance accountability in the
Ministry of Religious Affairs. Can improve the quality of service efficiently and measurably
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Abstrak

Pendidikan dan pelatihan dipandang sebagai instrumen utama untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia PNS yang mencakup peningkatan pengetahuan, peningkatan keahlian dan keterampilan, dan
perubahan sikap dan perilaku, dan koreksi terhadap kelemahan kinerja. Sehingga pendidikan dan pelatihan
merupakan instrumen kebijakan yang dianggap paling efektif untuk mencapai kompetensi kerja yang
dipersyaratkan oleh suatu jabatan dalam birokrasi. Sistem manajemen kepegawaian, pejabat struktural eselon IV
memainkan peran yang sangat penting dalam menentukan saat membuat perencanaan kegiatan instansi dan
pemimpin bawahannya dan seluruh pemangku kepentingan penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan Tingkat IV
yang bertujuan membekali peserta dengan kompetensi yang dibutuhkan menjadi pemimpin operasional
dirasakan tidak cukup  diperlukan  sebuah penyelenggaraan  Diklat. Penerapan Diklat Kepemimpinan
Tingkat IV pada Kantor Balai Diklat Keagamaan Makassar, pengamatan sementara secara keseluruhan belum
sepenuhnya sesuai dengan prinsip konsep dan teori kepemimpinan. Kegiatan Diklat Kepemimpinan membawa
perubahan baik prilaku maupun perubahan karakter, dengan adanya output hasil dengan dibangunnya kerjasama
tim dalam menyelesaikan tugas-tugas baik secara individu maupun secara organisasi dalam tugas-tugas
pemerintahan., sehingga menigkatkan akuntabilitas kinerja di Kementerian Agama. Dapat meningkatkan
kualitas pelayanan secara efisien dan terukur.

Kata kunci: Implementasi, Kepemimpinan, Kompetensi

1. PENDAHULUAN

Pengembangan sumber daya manusia melalui proses pendidikan dan pelatihan pada prakteknya
masih mengalami berbagai permasalah mulai dari proses training needs assesment, kurikulum,
instruktur, tempat pelatihan, fasilitas, sampai pada pencapain tujuan yang kurang tepat sasaran.
Menurut (Usman Usman, Edi Jusriadi, 2020) bahwa model training needs assesment perlu dirubah
dari proses by desing yang bersifat top down mengarah ke natural yang bersifat bottom up, agar
tujuan pelatihan dapat tepat sasaran.
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Pendidikan dan pelatihan sebagai bagian dari pengembangan sumber daya manusia aparatur
pemerintah, memiliki peran yang sangat penting dan strategis dalam pembangunan suatu bangsa yang
terdiri dari pendidikan dan pelatihan di lingkungan aparatur pemerintah sangatlah penting dalam
rangka meningkatkan daya saing sumber daya manusia aparatur pemerintah. Melalui proses
pendidikan dan pelatihan diharapkan sumber daya manusia dapat lebih berkualitas dan professional
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tuntunan Kinerja organisasi lembaga
pemerintah. Pegawai Negeri Sipil berkedudukan sebagai unsur sumber daya manusia aparatur negara
yang bertugas untuk memberikan pelayan kepada masyarakat secara professional, jujur, adil, dan
merata dalam penyelanggaraan tugas negara, pemerintah dan pembangunan. Kepemimpinan adalah
pola kepemimpinan yang ditujukan untuk memberi arti pada kerja dan usaha yang perlu dilakukan
bersama-sama oleh para anggota perusahaan dengan cara memberi arahan dan makna pada kerja dan
usaha yang dilakukan berdasarkan visi yang jelas. Maka, ketika dia harus menjadi seorang atasan, dia
harus bisa memimpin anak buahnya.

Pemimpin yang sesungguhnya adalah memimpin anak buahnya agar bisa menjadi lebih baik. Jika
anak buah bisa lebih baik dalam bekerja, maka performa kerja juga akan menjadi lebih baik. Ketika
performa kerja menjadi lebih baik, maka produktivitas tim kerja juga akan meningkat. Jadi tujuan
diadakannya pelatihan kepemimpinan adalah untuk meningkatkan kualitas seseorang untuk menjadi
seorang pemimpin. Jika kualitasnya sebagai seorang pemimpin menjadi lebih baik, maka potensinya
untuk menjadi seorang pemimpin yang baik juga akan meningkat.

Peraturan Pemerintah No. 17 Tahun 2020 tentang perubahan atas Peraturan Pemerintah No. 11
Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil bertujuan untuk meningkatkan pengembangan
karir, memenuhi kebutuhan organisasi dan pengembangan kompetensi Pegawai Negeri Sipil, bahwa
kompetensi ada tiga yaitu kompetensi teknis, adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap/prilaku
yang dapat diamati, diukur dan dikembangkan yang spesifik berkaitan dengan bidang teknis jabatan;
kompetensi  manajerial adalah  pengetahuan, keterampilan, dan  sikap/prilaku  yang dapat
diamati, diukur, dikembangkan untuk memimpin dan atau mengelola unit organisasi; kompetensi
sosial kultur pengetahuan, keterampilan, dan sikap/prilaku yang dapat diamati, diukur, dikembangkan
terkait dengan pengalaman berinteraksi dengan masyarakat majemuk dalam hal agama, suku, dan
budaya perilaku. Sedangkan pedoman pendidikan dan pelatihan PNS di lingkungan Kementerian
Agama mengacu pada Keputusan Menteri Agama No 75 Tahun 2015 tentang penyelenggaraan
pendidikan dan pelatihan PNS pada Kementerian Agama.

Berdasarkan peraturan pemerintah No 17 Tahun 2020 tentang Manajemen Aparatur Sipil Negara
dan Kementerian Agama mengacu pada Keputusan Menteri Agama No 75 Tahun 2015
diorganisir, diarahkan, dan dikendalikan dengan baik, maka pendidikan dan pelatihan diharapkan
mampu mewujudkan PNS yang memiliki kompetensi, dengan kata lain pendidikan dan pelatihan akan
dapat membekali peserta pelatihan dengan kompetensi yang dipersyaratkan dalam suatu
jabatan. Pengadaan pendidikan dan pelatihan sebagai bagian integral pengembangan sumber daya
manusia ASN senantiasa berorientasi pada peningkatan kualitas dan kemampuan bekerja dalam
jabatannya. Semua program pendidikan dan pelatihan harus jelas eksistensinya dan mengacu pada
tuntutan kebutuhan jabatan dan pekerjaan.

Pendidikan dan pelatihan dipandang sebagai instrumen utama untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia PNS yang mencakup peningkatan pengetahuan, peningkatan keahlian dan
keterampilan, dan perubahan sikap dan perilaku, dan koreksi terhadap kelemahan kinerja. Dengan
kata lain, pendidikan dan pelatihan merupakan instrumen kebijakan yang dianggap paling efektif
untuk mencapai kompetensi kerja yang dipersyaratkan oleh suatu jabatan dalam birokrasi.
Sistem manajemen kepegawaian, pejabat struktural eselon IV memainkan peran yang sangat penting
dalam menentukan saat membuat perencanaan kegiatan instansi dan pemimpin bawahannya dan
seluruh pemangku kepentingan penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan Tingkat 1V yang bertujuan
membekali peserta dengan kompetensi yang dibutuhkan menjadi pemimpin operasional dirasakan
tidak cukup diperlukan sebuah penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan Tingkat IV yang
inovatif, dimana peserta mampu menerapkan kompetensi yang telah dimiliki dalam penyelenggaraan
Diklat Kepemimpinan Tingkat 1V.
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2. KAJIAN PUSTAKA

a. Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Suparyadi (2015:3) Manajemen Sumber daya manusia disamping memiliki
kompetensi tertentu yang dapat didayagunakan oleh organisasi untuk mencapai tujuannya, juga
memiliki motivasi, harapan, cita-cita, nilai-nilai dan sebagainya, yang perlu mendapatkan perhatian
oleh para manajer.

b. Human Capital Development

Menurut (Jusriadi, Edi, 2019) Human Resources Development (HRD) dalam era ekonomi
berbasis pengetahuan dan teknologi informasi menjadi tuntutan karena peningkatan kualitas,
efektivitas dan efisiensi tidak hanya tergantung pada ketersedian physical capitalland financial capital
tetapi sangat tergantung pada peran human capital (Nothnagel, 2008).

c. Pendidikan dan Pelatihan

Kegiatan pendidikan berkembang dari konsep paedagogi, andragogi dan education. Dalam
konsep paedagogi, kegiatan pendidikan ditujukan hanya kepada anak yang belum dewasa (anak).
Coser (2003: 380) mengemukakan: “Education is the deliberate, formal transfer of knowledge, skill
and values from one person to another”. Sementara itu dalam Webster (2002: 461) menyebutkan
“education is the process of training and developing the knowledge, skill, mind, character etc
especially by formal schooling”.

Pelatihan atau training menurut Menurut Notoatmojo (2015: 17) merupakan bagian dari
proses pendidikan, yang tujuannya untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan khusus
seseorang atau kelompok orang. Atau pelatihan berkaitan dengan peningktan kemampuan atau
keterampilan karyawan yang sudah menduduki suatu pekerjaan dan tugas tertentu. Suatu pelatihan
orientasi atau penekannanya pada tugas yang harus dilaksanakan (job orientation).

d. Agenda Pembelajaran Diklat
1) Agenda Pengusaan Diri (Self Mastery)
2) Agenda Diagnosa Perubahan Organisasi
3) Agenda Inovasi
4) Agenda Tim Efektif
5) Agenda Proyek Perubahan

e. Tahapan Pembelajaran dan Mata Diklat
1) Tahap Diagnosa Kebutuhan Perubahan Organisasi
2) Tahap Membangun Komitmen Bersama
3) Tahap Merancang Perubahan dan Membangun Tim
4) Tahap Laboratorium Kepemimpinan

f.  Analisis Kebutuhan Pelatihan

Menurut Notoatmojo (2009: 16), tujuan analisis kebutuhan pelatihan ini antara alain untuk
mencari atau mengidentifikasi kemampuan-kemampuan apa yang diperlukan oleh karyawan dalam
rangka menunjang kebutuhan organisasi/ institusi.

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama (PMA) nomor 59 tahun 2015 tentang organisasi dan
kerja Balai Pendidikan dan Pelatihan Keagamaan dikeluarkan sebagai pengganti Keputusan Menteri
Agama atau KMA Nomor 345 tahun 2004 tentang organisasi dan kerja Balai Pendidikan dan
Pelatihan Keagamaan .

Balai Diklat Keagamaan adalah Unit Pelaksana Teknis (UPT) yang berada dibawah dan
bertanggungjawab Kepada Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan serta Pendidikan dan
Pelatihan. Peraturan Menteri Agama (PMA) ini ditetapkan dalam rangka meningkatkan dayaguna dan
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hasil guna pelaksanaan tugas dibindang Pendidikan dan pelatihan keagamaan. Pada aturan ini
menjelaskan bahwa Balai Diklat Keagamaan diseluruh Indonesia ada 14 Balai dan Balai Diklat
Keagamaan Makassar mewilayahi 3 wilayah propinsi yaitu : Provinsi Sulawesi Selatan, Sulawesi
Tenggara dan Sulawesi Barat. Implementasi Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan Tingkat 1V
dalam Meningkatkan Kompetensi Peserta pada Kantor Balai Diklat Keagamaan Makassar

Sasaran :

Menurut Stewart (1998:14) mengemukakan bahwa :”sasaran-sasaran haruslah spesifik baik
bagi masing-masing orang maupun bagi tugas kunci yang berkaitan. Sasaran itu perlu menyatakan
dengan tepat apa yang harus dilakukan dan dicapai, sehingga tiap-tiap orang dapat menilai sendiri
apakah mereka mencapainya atau belum

Sasaran adalah pejabat eselon IV baik yang sudah duduk dalam jabatan maupun yang
dipromosikan dalam jabatan struktural eselon IV.

g. Fungsi Stake Holder

Instansi / Stakehoder memberikan data informasi kepada Balai Diklat keagamaan Makassar
yang dalam hal ini pejabat yang belum mengikuti Diklat Kepemimpinan Tingkat IV, dengan
memenuhi persyaratan sesuai aturan yang ada dikementerian Agama RI, mekanisme pencalonan dan
penetapan dilakukan dengan Tim Seleksi Peserta Diklat Instansi (TSPDI) dan dicalonkan oleh pejabat
Pembina kepegawaian.

3. METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang berupaya memahami situasi
tertentu, dengan bentuk penelitian studi kasus (case study) yaitu suatu penelitian yang dilakukan
secara intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu
(Arikunto, 2018:131).

a. Teknik Pengumpulan Data
Mendapatkan data yang relevan, teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam
penelitian ini berupa:
1) Observasi
2) Wawancara
3) Dokumentasi
4) Sumber Data

b. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah upaya mengolah data dengan mengumpulkan data, memilah-
milah dan menemukan pola (finding a patter) menemukan apa yang penting dan apa yang diperlukan,
menguji Kembali (verification), dan merumuskan kesimpulan (tentative conclusion) Moleong 2007
(dalam Evi Martha, 20).
1) Reduksi Data
2) Display Data
3) Verifikasi Data

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti pada dasarnya seluruh komponen diklat, baik
itu peserta, widyaiswara atau narasumber, penyelenggara, kurikulum, biaya, serta sarana dan
prasarana dapat menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi penyelenggaraan diklatpim tingkat 1V,
karena setiap komponen menjadi bagian yang tidak dapat terpisahkan. Penyelenggaraan diklatpim
tk.1V pola baru ini dipengaruhi oleh kesungguhan peserta diklat, kecakapan widyaiswara, kontribusi
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mentor, kesiapan penyelenggara, ketetpatan kurikulum, kelengkapan sarana prasarana, serta
ketersediaan biaya.

Berdasarkan wawancara alumni TR, peserta Diklat Kepemimpinan Tk. IV Sulawesi Barat
lewat whatsapp(WA) pada tanggal 28 Juli 2020 menyatakan:
“Sebagai pendukung dari kegiatan ini sudah sangat baik agar kedepan supaya lebih ditingkatkan
terutama kedisiplinan panitia dalam hal mendampingi peserta yang ada didalam kelas”.

Berdasarkan wawancara alumni diklat kepemimpinan tingkat IV dari prov. Sulawesi selatan an
Anwar, S.Ag lewat whatsapp(WA) pada tanggal 3 Agustus 2020
“Peserta mudah dalam koordinasi dalam hal pembimbingan sehingga dapat menyelesaikan proyek
perubahan *

Wawancara alumni HS diklat kepemimpinan tingkat 1V pada tanggal 3 Agustus 2020
“Kurikulum dan modul sebagai sarana dalam memperlancar kegiatan diklat kepemimpinan tingkat IV,
dan modul ini didapatkan pada link Lembaga administrasi negara”.

Berdasarkan wawancara dari salah seorang alumni LM peserta yang bertugas di provinsi
Sulawesi Tenggara pada tanggal 3 Agustus 2020 menyatakan “Bahwa akses muda pelayanan
internet”,

Berdasarkan wawancara alumni MR peserta prov. Sulawesi selatan pada tanggal 3 Agustus
2020 menyatakan ‘“Dapat meningkatkan kinerja”,

Berdasarkan wawancara alumni HJ, Diklat Kepemimpinan Tingkat IV, Prov. Sulawesi Selatan
pada tanggal 3 Agustus 2020 “Bahwa dukungan kegiatan implementasi membawa prilaku perubahan
karakter dilihat dari kinerja dan output hasil dengan adanya kerja sama. Wawancara dari kepala seksi
diklat tenaga admiistrasi IL, pada tanggal 3 Agustus 2020 “Penigkatan akuntabilitas kinerja
pemerintah. Hasil dari wawancara tersebut baik dari alumin Diklat Kepemimpinan Tingkat IV
maupun Kepala Seksi Diklat Tenaga Administrasi bahwa kegiatan diklat kepemimpinan sangat
membantu lembaga/kementerian dalam menyelesaikan tugas-tugas kepemerintahan. Kegiatan ini
sangat kontinyuitas didukung semua pihak utamanya dukungan unsur pimpinan, dukungan regulasi ,
kemudahan prosedur yang ditawarkan, efisiensi waktu serta pengurangan biaya dalam pelayanan
publik, sehingga motivasi dapat memberi nilai tambah dan efektif menyelesaikan masalah, sehingga
birokrasi dan waktu lebih singkat. Oleh karena itu mendukung program kementerian agama bukan
saja dari segi unit organisasi yang bersangkutan melainkan juga pada umumnya.

Banyak memberi nilai tambah dibandingkan sebelumnya ini terlihat dari birokrasi yang inovatif
yang membawa perubahan prilaku masyarakat, meningkatkan akuntabilitas kinerja kementerian
agama, kualitas pelayanan efisien terukur dan mudah

Anggaran sedikit banyaknya menjadi pendorong sekaligus penghambat proyek perubahan
Kegiatan diklat kepemimpinan tingkat IV, dengan banyaknya inovasi tetapi keterbatasan anggaran,
partisipasi stakeholder umumnya masih bersifat formal belum menjadi bagian organisasi dalam

program sehingga masih perlu ditingkatkan partisipasinya lebih dalam,

Berdasarkan wawancara alumni TR peserta diklat kepemimpinan tingkat 1V,pada tanggal 28
Juli 2020
“Bahwa panitia masih perlu ditingkatkan kedisiplinanya karena ini sangat penting dalam menetukan
keberhasilan diklat®.

Hasil wawancara tersebut diatas bahwa Balai Diklat Keagamaan masih perlu ditingkatkan
kedisipinanya terutam panitia dalam hal mendampingi widyaiswara dalam mengajar agar kebutuhan
widyaiswara dapat terpenuhi. Disisi lain kedisiplinan sangat menentukan berhasil tidaknya suatu
kegiatan namun dalam hal ini terkadan peserta kekurangan air disebakan kegiatan yang paralel.
Menurut salah seorang alumni diklat kepemimpinan tingkat IV dalam hal kesehatan/medis peserta
hanya mendapatkan pelayanan dua kali selama kegiatan.
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Temuan hasil penelitian ini didukung hasil penelitian (Jusriadi, 2021) bahwa untuk dapat
meningkatkan kinerja sumberdaya manuasia maka dibutuhkan pengembangan sumberdaya manusia
melalui proses pendidikan dan pelatihan.

Pembahasan
Bertolak dari hasil wawancara, dapat dipahami bahwa pada dasarnya :

Implementasi diklat kepemimpinan tingkat 1V dalam meningkatkan kompetensi peserta diklat
dalam hal ini :
1) Perencanaan
Analisis kebutuhan diklat

Bertolak dari hasil penelitian dapat digambarkan bahwa pada dasarnya analisis kebutuhan
diklat sudah sesuai, bahwa Balai Diklat Keagamaan Makassar telah melaksanakan analisis kebutuhan
berdasarkan hasil wawancara ketiga responden Kepala Balai JH, Kepala Sub Bagian Tata Usaha SK,
Kepala Seksi Diklat Tenaga Administrasi IL, bahwa kegiatan yang akan dilaksanakn berdasarkan
hasil analisis kebutuhan diklat sehingga kualitas dan kuantitas dapat dicapai dengan optimal. Pada
pembahasan hasil penelitian tersebut sejalan dengan pendapat Drs Daryanto 2014:1) bahwa :
“Organisasi dapat melaksanakan fungsinya dengan baik, apabila pegawai/karyawan yang ada didalam
perusahaan tersebut dapat melaksanakan pekerjaan secara efektif dan efisien. Untuk mewujudkan hal
tersebut mereka perlu memiliki kompetensi yang sesuai dengan bidangnya, dan mereka perlu dilatih
agar dapat melaksanakan tugas pokoknya secara efektif dan efisien”.

Pelaksanaan analisis kebutuhan adalah sangat penting dalam meningkatkan kompetensi para
pegawai dalam menigkatkan kinerja diinstansi masing-masing
1.1)  Panitia penyelenggaran

Pelaksanaan kegiatan diklat kepemimpinan tingkat IV perlu dibentuk panitia penyelenggara
adapun susunan panitia penyelenggaraan terdiri dari :
1. Penaggung jawab kegiatan
2. Ketua panitia
3. Wakil ketua/Akademik
4. Anggota

Menentukan susunan kepanitiaan adalah panitia yang memenuhi persyaratan. Adapun
persyaratan yang harus dipenuhi adalah memiliki sertifikat MoT bagi penaggung jawab/ketua dan
untuk akademik dan anggota memiliki sertifikat Training Officer Course (TOC), daftar mata diklat
ada 3 Bagian :
1) Kelompok wawasan, 2) Kelompok kemampuan,3) Kelompok aktualisasi. Berdasarkan hasil
wawancara ketiga responden (Kepala Balai JH, Kepala Sub Bagian Tata Usaha SK, Kepala Seksi
Diklat Tenaga Administrasi IL, bahwa panitia diklat kepemimpinan tingkat 1V harus memenuhi
persyaratan.

Menurut Jusriadi (2019:34) Human Capital Development
“setiap organisasi pada dasarnya memiliki dua sumber daya yaitu : tangible resource dalam bentuk
physical capital and finansial capital sedangkan intangible resource dalam bentuk intelektual
(nothnagel,2008).
1.2)  Penentuan widyaiswara

Kegiatan yang akan dilaksanakan khususnya Diklat Kepemimpinan Tingkat IV perlu
menentukan widyaiswara yang akan memberikan materi. Adapun widyaiswara tersebut adalah
widyaiswara administrasi yang telah memiliki sertifikat TOT. Berdasarkan hasil wawancara ketiga
responden (Kepala Balai JH, Kepala Sub Bagian Tata Usaha SK, Kepala Seksi Diklat Tenaga
Administrasi IL, bahwa widyaiswara harus memiliki sertifikat Training Of Trainer (TOT) ,
widyaiswara yang memiliki tugas tanggung jawab, wewenang dan hak untuk melakukan Dikjartin
yakni mendidik, mengajar, melatih, peran widyaiswara yang cukup besar dalam mengembangkan
kompetensi ASN,

Menurut Notoatmojo (2-15:16)
“Pendidikan (formal) dalam suatu organisasi adalah suatu proses pengembangan kemampuan kearah
yang diinginkan oleh organisasi yang bersangkutan.
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Menurut lvancevich yang dikutip oleh Sutrisno (2016:67)

“Bahwa Pelatihan sebagai usaha untuk menigkatkan kinerja karyawan dalam pekerjaan sekarang atau
dalam pekerjaan lain yang akan dijabatnya segera”.

Menurut Keith Davis dan William B. Wether, Jr yang dikuti oleh Sedarmayanti (2016:188)
mengemukakan:

“Pelatihan mempersiapkan orang untuk melakukan pekerjaan mereka sekarang dan mengembangkan
mempersiapkan pegawai yang membutuhkan pengetahuan, keterampilan dan sikap”.
1.3)  Rapat persiapan
Sebelum pelaksanana kegiatan diklat kepemimpinan tingkat 1V dilaksanakan, perlu dilakukan
rapat persiapan, untuk mengetahui sejauhmana pelaksanaan kegiatan yang harus dilakukan yang
paling mendasar adalah: kepesertaan, Narasumber/widyaiswara, Kurikulum, Sarana dan prasarana.
Berdasarkan hasil wawancara ketiga responden (Kepala Balai JH, Koordinator widyaiswara
SL, Kepala Seksi Diklat Tenaga Administrasi IL, yang dibahas dalam rapat persiapan adalah peserta,
widyaiswara dan surat edaran, kurikulum, undangan dan akomodasi.
Menurut Daryanto Manajemen Diklat (2014:87)

“Program diklat yang telah terukur yang digunakan untuk melaksanakan diklat dalam rangka
membekali peserta tentang pengetahuan, dan keterampilan dan sikap dalam waktu yang telah
ditentukan.
1.4)  Kesiapan sarana dan prasarana diklat

Panitia penyelenggara perlu mengecek sarana dan prasarana diklat sesuai dengan yang
diharapkan. Salah satu tugas penyelenggara diklat adalah menyiapkan dan menata sarana dan
prasarana diklat, menata meja dan tempat duduk peserta. Sarana adalah segala sesuatu yang dapat
dipakai sebagai alat dalam mencapai tujuan, dalam hal ini menunjang proses pembelajaran secara
efektif. Untuk mencapai tujuan pembelajaran metode yang dipergunakan dalam pembelajaran sangat
berpengaruh terhadap sarana yang diperlukan.

Sesuai peraturan Lembaga Administrasi Negara (2003:7) bahwa sarana dan prasarana diklat
berarti berbicara tentang hardware dan software.
1.5)  Kelengkapan sarana dan prasarana asrama peserta diklat

Sarana dan prasarana dapat memberi manfaat apabila kelengkapan tersedia baik didalam kelas
maupun diasrama antara lain : ukuran luas kelas dengan jumlah peserta, penerangan listrik,
pengaturan suhu udara,tempat duduk dan meja ringan.

Berdasarkan peraturan Lembaga Administrasi Negara (2015) bahwa : dalam penyelenggaraan
diklat menggunakan prasarana yang telah ditentukan dan responsive gender. Prasaran yang diperlukan
meliputi; aula, ruang kelas, ruang seminar, ruang sekertariat, ruang computer, ruang kebugaran,
asrama, wisma kediklatan, perpustakaan, ruang makan, fasilitas olahraga, fasilitas hiburan, unit
Kesehatan dan tempat ibadah. Sedangkan sarana dalam penyelenggaraan diklat mengunakan sarana:
menja dan kursi belajar, papan tulis, flip chart, Sound system, TV dan video, kaset, perekam, LCD
Projector, jaringan Wi-fi, buku referensi, modul, teknologi multimedia.

1.6)  Kesiapan catering dan snack

Pengadaan Catering dalam kegiatan Diklat Kepemimpinan tingkat 1V adalah penunjukan
langsung, oleh kepala Balai Diklat Keagamaan Makassar adapun persyaratan yang harus dipenuhi
sebagai pengelola catering adalah usaha sendiri memiliki daftar perusahaan (TDP), dan memiliki
NPWP, memenuhi kewajiban pajak tahun terakhit (SPT tahunan)
1.7)  Ketersediaan fasilitas Kesehatan dan tenaga medis

Balai Diklat Keagamaan Makassar dalam hal ini belum memiliki tenaga medis, untuk
memenuhi layanan peserta, pihak penyelenggara dalam hal ini Kepala Balai berinisiatif untuk
meminta tenaga medis (Dokter) pada Universitas Islam Negeri. Hasil wawancara salah satu alumni
diklat kepemimpinan tingkat IV, bahwa peserta mendapatkan pelayanan kesehatan selama kegiatan
dua kali. Sedangkan peserta memerlukan pengecekan kesehatan sangat dibutuhkan. Peryataan tersebut
diatas terungkap bahwa peserta sangat membutuhkan layanan kesehatan.

49



Competitiveness
p-1SSN: 1978-3035 — e-ISSN: 2775-4677
Vol. 10, Nomor 1 | Januari — Juni, 2021

1.8)  Kesiapan materi dan bahan pembelajaran diklat
Berdasarkan kurikulum pembelajaran Diklat Kepemimpinan Tingkat IV melalui 5 tahap
pembelajaran berdasarkan peraturan dari Lembaga administrasi negara no.20 tahun 2015 tentang
penyelenggaraan diklat kepemimpinan tingkat IV terdiri dari :
1. Agenda penguasaan Diri (Self Mastery);
a) Pilar-pilar kebangsaan;
b) Integritas;
c) Standar etika Publik;
d) Sistem administrasi Negara Kesatuan RI
2. Agenda Diagnosa perubahan;
a) Isu-isu strategi
b) Diagnostik Reading
3. Agenda Inovasi;
a) Berpikir Kreatif dan Inovatif
b) Pengenalan Potensi Diri
c) Benchmarking ke Best prace
4. Agenda Tim Efektif;
a) Kecerdasan emosional
b) Koordinasi dan kolaborasi
¢) Membangun tim Efektif
5. Agenda Proyek perubahan;
a) Proyek perubahan
2) Penyelenggaraan
2.1) Pelayanan registrasi peserta
Panitia melaksanakan registrasi pada saat peserta datang di Balai Diklat Keagamaan Makassar
pada saat H-1 untuk mendaptarkan diri sebagai peserta, berdasarkan data pada simdiklat peserta
menyerahkan surat tugas sesuai persyaratan yang ada pada surat edaran yang telah dikirimkan setiap
instansi.
2.2) Seleksi persyaratan peserta
Peserta yang hadir telah dan mendapat surat tugas dari kepala kantor dan menyerahkan
kepada panitia sebagai bukti bahwa peserta memenuhi persyaratan sesuai dengan data pada simdiklat.
2.3) Efektifitas informasi diklat dan waktu
Informasi yang diterima peserta pada saat surat edaran dikirim satu pekan sebelum kegiatan
dimulai, dan peserta menghubungi panitia penyelenggaraan,
2.4) Jadwal pelaksanaan
Jadwal pelaksanaan kegiatan akan diberikan kepada peserta pada saat peserta menerima ATK
,dan peserta menerima buku panduan, seluruh program kegiatan Diklat Kepemimpinan Tingkat IV ada
pada buku panduan yang telah diberikan pada peserta Diklat Kepemimpinan Tingkat IV. Mulai jadwal
sneck sampai jadwal pembelajaran didalam kelas.
2.5) Tata tertib Pendidikan dan pelatihan
Peserta pelatihan harus mentaati aturan yang telah dibuat oleh penyelenggara kegiatan, kode
sikap prilaku yang wajib ditunjukkan selama penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan Tingkat IV
adalah : a) Menghormati tenaga pengajar, penyelenggara, dan sesame peserta, b) Mengikuti kegiatan
pembelajaran secara tepat waktu, ¢) Menyelesaikan semua tugas yang diberikan oleh fasilitator dan
penyelenggara diklat, d) Berpakain sopan selama mengikuti kegiatan diklat, €) Berprilaku peduli
dalam menjaga kebersihan dan kenyamanan di lingkungan diklat.
2.6) Materi pembelajaran pendidikan dan pelatihan
Peserta menerima pengarahan program dari ketua panitia dan panitia menjelaskan program
yang akan dilaksanakan kedepan sesuai dengan jadwal yang ada dalam buku panduan, materi
pembelajaran diawal, ketua panitia menjelaskan dari saat penerimaan peserta sampai berakhirnya
kegiatan, ketua panitia menyampaikan proses pembelajaran sampai tahap penilaian.
2.7) Visitasi
Pada saat melakukan visitasi peserta dalam hal ini dibawa ke Lembaga pemasyarakatan
(Lapas) klas 1 A makassar untuk mendapatkan pembelajaran dalam diklat kepemimpinan tingkat 1V,
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dari kegiatan materi diklat yang disajikan secara teoritis sehingga diharapkan peserta diklat dapat
memahami seluruh materi pembelajaran secara utuh dengan melihat apa yang terjadi dilapangan.

Sebagai peserta membangun integritas sebagai pemimpin diunit kerjanya.
2.8) Benchmarking

Kegiatan benchmarking yang dilaksanakan di Badan Kepegawaian dan Diklat Kota Surabaya
merupakan proses belajar untuk bekal dalam mengembangkan lembaga kemeterian agama khususnya
dan lembaga kementerian pada umumnya. Benchmarking ini merupakan salah satu strategi untuk
merumuskan tujuan jangka panjang melalui perbaikan kinerja yang berkelanjutan.
2.9) Proyek perubahan

Proyek perubahan adalah materi konsep dan teori , dimana peserta harus menetukan area,
ruang lingkupnya. Tantangan yang harus dihadapi pemimpin adalah perubahan. Perubahan yang
dinamis dalam organisasi adalah bergerak maju menyesuaikan kondisi internal maupun eksternal,
sehingga tidak tergerus oleh perubahan jaman.
3) Evaluasi
3.1) Penilaian peserta terhadap widyaiswara

Evaluasi pengampu materi dilakukan oleh peserta. Adapun aspek yang dinilai adalah:

Tabel 1
Format Evaluasi terhadap Tenaga Pengajar/Widyaiswara
Unsur Yang dinilai 1-60 61-70 71-80 81-90 91-100

Penguasaan materi

Pengetahuan dan keterampilan
Sistematika penyajian

Kemampuan menyajikan

Penggunaan metode dan alat bantu pembelajaran
Ketercapaian tujuan

Etika

Sikap dan prilaku

Cara menjawab pertanyaan dari peserta
10.  Penggunaan Bahasa

11  Pemberian motivasi kepada peserta

12 Disiplin waktu

13 Kerapihan berpakaian

14 Kerja sama antara widyaiswara

Sumber Data Simdiklat 2019

©|o|~|o|o|s|wN e Z

Tabel 2
Penilaian Materi dan Narasumber

No Mata Diklat Inisial Rata-rata
1. Stategi dan Kebijakan Pengembangan SDM AT 93,61
2. Overvieu Kebijakan Diklat NL 93,51
3. Dinamika kelompok MU 94,24
4, Berfikir Kreatif dan Inovasi SL 94,25
5. Pilar-pilar Kebangsaan EA 93,04
6. Integritas MT 94,47
7. Integritas AB 92,42
8. Standar Etika Publik MN 93,63
9. SANRI YT 93,25
10. Isu Stategis SA 95,07
11. Diagnostic Reading NG 93,25
12. Konsep Proyek Perubahan sY 93,88
13. Kecerdasan Emosional MU 94,56
14. Pengenalan Potensi Diri AR 93,24
15. Berfikir Kreatif dan Inovasi SL 91,01
16. Koordinasi dan Koolaborasi KH 91,53
17. Pilar-pilar kebangsaan AB 90,83
18. Standar Etika Public Ml 93,46
19. Diagnostik Reading JM 94,44
20. Isu Stategis KS 95,22
21. Isu Stategis MT 95,81
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22. Berpikir Kreatif dan Inovasi M 93,08
23. Membangun tim Efektif SL 93,97
24, Membangun tim Efektif IM 94,39
25. Merancang Proyek Perubahan MK 92,87
26. Merancang Proyek Perubahan AB 93,34
27. Pembimbingan AB 93,61
28. Pembekalan Implementasi Proyek perubahan MY 94,86
29. Seminar Laboratorium Kepemimpinan CM 93,95
30. Evaluasi Kepemimpinan KS 93,70
31 Revieu Kebijakan Diklat dan Tindak Lanjut JH 93,58

SuMber data Simdiklat 2019

Tabel 3
Kualifikasi dan skor
No. Kualifikasi Skor
1. Sangat memuaskan 90,1 -100
2. Memuaskan 80,1 -90
3. Cukup memuaskan 70,1-80
4. Kurang Memuaskan 60,1-70
5. Tidak Memuaskan < 60
Tabel 4
Predikat Nilai Diklat Kepemimpinan Tingkat 1V
No. Predikat Rata-rata
1. Nilai Terendah 90,83
2. Nilai Tertinggi 95,22
3 Rata -rata keseluruhan 93,59

Sumber Data simdiklat 2019

Nilai terendah 90,83 dan Nilai tertinggi 95,22 jadi nilai rata-rata 93,59, berdasarkan wawancara
dan telaah dokumen bahwa nilai tersebut adalah kategori sangat memuaskan sehingga widyaiswara
dinyatakan bahwa memiliki kompetensi yang sesuai dengan materi yang diajarkan.

3.2) Penilaian peserta terhadap penyelenggara
Evaluasi terhadap penyelenggaraan diklat berdasarkan aturan balai diklat keagamaan tentang
penyelenggaraan diklat kepemimpinan tingkat IV, ada 6 unsur yang dinilai :

Tabel 5
Penilaian terhadap penyelenggaraan

No. Unsur Penilaian Sub Bagian Rata-rata
1 Kepesertaan 94,7
Penetapan peserta 94,9

Pemanggilan peserta 94,37

Penegakan disiplin peserta 94,84

2 Kepanitiaan 94,82
Pelayanan 95,7

Kerjasama dengan peserta 94,7

Pelayanan terhadap narasumber 95,27

Sikap terhadap peserta 95,2

Kedisiplinan 93,23

3. Akomodasi 95,09
Kebersihan 94,57

Keyamanan 95,6

4, Kurikulum 95,54
Jadwal Diklat 95,1

Materi Diklat 96,03

Manfaat materi Diklat 96,83

Ekstrakurikuler 94,2

5. Konsumsi 94,23
Menu 94,23

Penyajian 94,27

Higinenis 94,2
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6. Saran Diklat 95,22
Ruang Kelas 96,03
Alat bantu 94,73
Bahan Ajar 94,93
Asrama 95,17
Sumber data Simdiklat 2019
Tabel 6
Predikat nilai penyelenggara pada nilai aspek dengan rata-rata
No. Predikat Rata-rata
1. Nilai Terendah 94,23
2. Nilai Tertinggi 95,22
3. Rata -rata keseluruhan 94,93
Sumber Data simdiklat 2019
Tabel 7
Predikat nilai penyelenggara pada nilai unsur dengan rata-rata
No. Predikat Rata-rata
1. Nilai Terendah 93,23
2. Nilai Tertinggi 96,83
3 Rata -rata keseluruhan 94,96

Berdasarkan unsur yang dinilai penulis memperoleh data tahun 2019 peserta diklat
kepemimpinan tingkat IV tahun 2019 unsur yang dinilai pada penilaian ini bersifat menyeluruh

terhadap penyelenggara diklat.
3.3) Penilaian terhadap peserta

Evaluasi terhadap peserta Diklat Kepemimpinan Tingkat IV dipokuskan pada aspek

Sumber data simdiklat 2019

perubahan . Komponen paerubahan terdiri atas:
40%

1) Perencanaan inovasi
a) Jenis Perubahan

b) Cakupan Manfaat perubahan
c) Kejelasan Tahap Perubahan
d) Peta pemangku kepentingan
60%
a) Jumlah kegiatan untuk memobilisir dukungan

2) Manajemen perubahan

b) Pernyataan dukungan

c) Capaian tahap Perubahan

Berdasarkan data Diklat Kepemimpinan Tingkat IV tahun 2019, Kualifikasi kelulusan peserta diklat

kepemimpinan tingkat IV sebagai berikut :

Kualifikasi

Sangat memuaskan
Memuaskan

Cukup memuaskan
Kurang memuaskan
Tidak memuaskan

Skor
Skor
Skor
Skor
Skor

90,1 - 100
80,1-90
70,180
60,170
< 60
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Tabel 8
Rekafitulasi Nilai Peserta Diklat Kepemimpinan Tk.IV
Perencanaan Inovasi Manajemen
Rata-rata (40%) Perubahan Nilai Kualifikasi
No. Inisial rata-rata Akhir
(60 %)

1 SA 89,0 95 92,6 | Sangat

memuaskan
2 AN 87,0 95,0 91,8 | Sangat

memuaskan

90 90,0 90,0 | Sangat

3. JF

memuaskan
4 RH 89,8 93,0 91,7 | Sangat

memuaskan
5. ZA 86,75 91 89,1 | Memuaskan
6. AM 83,5 89 87,0 | Memuaskan
7. AK 83,0 87 85,4 | Memuaskan
8. HJ 82,5 87,0 85,2 | Memuaskan
9. HS 86,25 90,3 88,7 | Memuaskan
10. HL 78,75 82,3 80,9 | Memuaskan
11. IK 85,75 83,3 84,3 | Memuaskan
12. JU 82,8 89 86,5 | Memuaskan
13. KM 85,5 90 88,0 | Memuaskan
14. LM 83,25 90 87,3 | Memuaskan
15. LO 84,25 90 87,5 | Memuaskan
16. MJ 86,8 90 88,7 | Memuaskan
17. MR 79,5 92 87,0 | Memuaskan
18. MA 86,0 91 89,0 | Memuaskan
19. Mi 85,3 91 88,7 | Memuaskan
20. IS 86,75 90 88,7 | Memuaskan
21. JF 85,5 91 88,8 | Memuaskan
22. SA 84,8 90 87,9 | Memuaskan
23. NS 86,5 90 88,4 | Memuaskan
24, NM 83,0 89 86,6 | Memuaskan
25. RU 85,3 86,7 86,1 | Memuaskan
26. RS 86,8 91 89,3 | Memuaskan
27. RU 79,75 87,7 84,5 | Memuaskan
28. SD 83,25 93,3 89,3 | Memuaskan
29. TR 84,5 90 87,6 | Memuaskan
30, RH 82,0 73,3 76,80 | Cukup

Memuaskan

Sumber data Simdiklat tahun 2019

Dari penilaian kedua aspek tersebut bahwa 30 peserta, yang mendapat nilai sangat memuaskan
ada 4 orang, mendapat nilai memuaskan ada 24 orang, dan yang mendapat nilai cukup memuaskan

ada 1 orang,
Tabel 9
Nilai akhir peserta Rata-rata
No. Rekafitulasi Rata-rata
1. Nilai tertinggi 92,6
2. Nilai terendah 76,80
3 Rata-rata 87,45

Sumber data Simdiklat tahun 2019

Nilai tertinggi 92,6, dan nilai terendah 76,80, nilai rata-rata 87,45, berdasarkan data Diklat
Kepemimpinan Tingkat IV tahun 2019 dari hasil wawancara panitia penyelenggara FI, bahwa peserta

berada pada nilai baik sekali.
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Faktor pendukung dan penghambat Implementasi Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan
Tingkat 1V dalam meningkatkan kompetensi peserta pada Balai Diklat Keagmaan Makassar.

Faktor pendukung :

1. Banyak membawa perubahan prilaku perubahan karakter ;

2. Adanya output hasil dengan dibangunya Kerjasama dalam menyelesaikan tugas-tugas
kepemerintahan;

3. Membantu Lembaga dalam menyelesaikan tugas-tugas kepemerintahan dan bersipat kontinyuitas
dan dukungan semua pihak khusunya dukungan dari pimpinan.

4. Mengurangi biaya dalam pelayanan public, sehingga motivasi dapat memberi nilai tambah dan
efektif dalam menyelesaikan masalah.

5. Mendukung kementerian agama bukan saja dari segi unit organisasi yang bersangkutan tetapi
melainkan juga pada umumnya.

6. Menigkatnya akuntabilitas kinerja kementerian agama , kualitas pelayanan efisien dan terukur.

Faktor penghambat :

1. Banyak inovasi menjadi pendorong sekaligus jadi penghambat proyek perubahan;

2. Banyak inovasi tetapi keterbatasan anggaran;

3. Partisipasi stakeholder umumnya masih bersifat formal belum menjadi bagian organisasi dalam
program sehingga masih perlu ditingkatkan partisifasinya lebih dalam.

4. Masih terbatasnya tenaga medis (Kesehatan) dalam menigkatkan layanan kepada peserta,
sehingga peserta masih mendaptkan layanan 2 kali selama kegiatan berlangsung.

5. Kurangnya kedisiplinan peserta dalam mengikuti aturan disebabkan kebutuhan air bersih masih
kurang karena adanya kegiatan yang paralel , sehingga menghambat peserta dalam disiplin.

Pelaksanaan diklat salah satu hal untuk menambah pengetahuan dan meningkatkan

layanan sehingga dapat memberi nilai tambah Menurut Daryanto Manajemen Diklat (2014:1)

menyatakan :

“Meningkatkan keterampilan pegawai/karyawan memerlukan biaya yang tidak sedikit, oleh karena itu

pelaksanaanya perlu diatur sedemikian rupa, agar dapat berlangsung secara efektif dan efisien.

Pada dasarnya pelatihan merupakan suatu penerapan dari suatu manajemen untuk
menigkatnya akuntabilitas kinerja Kementerian Agama , kualitas pelayanan efisien dan terukur
menurut Daryanto manajemen Diklat (2014:35) tujuan suatu pelatihan yang harus dimiliki oleh
peserta yang ingin dicapai dapat dirumuskan secara jelas, terukur dan dapat dicapai.

Menurut Irfan lbrahim (2018) tentang pengaruh Implementasi Kebijakan Diklat
Kepemimpinan Tk. IV pola baru terhadap kompetensi kepemimpinan pejabat pengawas dilingkungan
pemerintah Gorontalo, dengan menggunakan hasil analisis menunjukkan terdapat pengaruh signifikan
terhadap implementasi kebijakan Diklat Kepemimpinan Tk.IV terhadap Kompetensi Kepemimpinan
pejabat yang sesuai dengan kebutuhan peserta diklat. Sedangkan menurut Embung Megasari (2017)
analisis implementasi proyek perubahan jangka menegah alumni pelatihan Kepemimpinan Tk.IV,
menyebabkan belum optimalnya implementasi jangka menegah proyek perubahan alumni diklat.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian , penulis tentang Implementasi Diklat Kepemimpinan Tingkat 1V
dalam meningkatkan Kompetensi peserta diklat pada Balai Diklat Keagamaan Makassar:

a. Walaupun telah merencanakan sesuai standar namun masih ada kendala yang dihadapi , sarana
dan prasarana dan biaya yang dibutuhkan dalam penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan
masih terdapat kekurangan terutama dalam peggunaan air sehingga peserta tidak dapat
menjalankan aturan yang sudah dibuat oleh penyelenggara dan tidak tersedianya tenaga medis
dalam penyelenggaraan pelatihan sehingga masih membutuhkan tenaga medis dari luar
penyelenggara. Sehingga peserta dalam pelayana hanya mendapatkan dua kali pemeriksaan.
Menurut salah seorang alumni diklat kepemimpinan tingkat 1V;

b. Faktor pendukung
Kegiatan Diklat Kepemimpinan membawa perubahan baik prilaku maupun perubahan karakter,
dengan adanya output hasil dengan dibangunnya kerjasama tim dalam menyelesaikan tugas-tugas
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baik secara individu maupun secara organisasi dalam tugas-tugas pemerintahan., sehingga
menigkatkan akuntabilitas kinerja di Kementerian Agama. Dapat meningkatkan kualitas
pelayanan secara efisien dan terukur.
c. Faktor penghambat

Dalam hal ini efektifitas pelaksanaan kegiatan Diklat Kepemimpinan tingkat 1V yang meliputi
pelayanan terutama dalam kelas masih kurang dalam hal mendampingi widyaiswara dalam
pemeberian materi kepada peserta .dan efektifitas evaluasi pendidikan dan pelatihan
kepemimpinan tingkat 1V yang meliputi penilaian terhadap peserta dalam proyek perubahan
belum efektif karena adanya peserta dalam hal ini dimutasi /promosi sehingga dalam
menyelesaikan tahap proyek perubahan belum maksimal .
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